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‘Pecahan’ pada hakikatnya merupakan suatu kondisi yang pasti kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari termasuk dalam kehidupan anak (siswa) . Sesuatu yang dekat dengan
kehidupan, seyogyanya sudah dikenal dan mudah untuk dipahami. Pada kenyataannya dalam
pembelajaran pecahan di kelas IVB SDN Bataan 1 masih banyak dijumpai peserta didik yang
kurang antusias, sedikit dan cenderung siswa tertentu saja yang mau bertanya. Hal tersebut
menyebabkan prestasi belajar peserta didik masih rendah. Pada materi sebelumnya (pecahan
senilai) hanya 47% siswa yang mencapai KKM (70) dengan nilai rata-rata 60,24.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran
pecahan pada siswa kelas IVB semester Il UPTD SPF SDNegeriBataan 1 Kec. Tenggarang
Kab. Bondowoso dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT berbantuan
tabel pecahan.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas IVB semester II SDN Bataan 1 Kec. Tenggarang Kab.
Bondowoso tahun pelajaran 2018/2019, dengan jumlah 30 siswa yang terdiri dari 21 siswa
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif
menggunakan teknik tes dan non tes. Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi nilai
kemampuan guru rata-rata minimal 4, persentase aktivitas belajar siswa sekurang-kurangnya
60%, dan rata-rata nilai kelas > 70 dengan persentase tuntas belajar klasikal sekurang-
kurangnya 85%.

Dari pelaksanaan siklus I diperoleh nilai kemampuan guru sebesar 4,57. Pada siklus I,
nilai kemampuan guru meningkat menjadi 4,86. Pada siklus I, persentase aktivitas belajar
siswa mencapai 55,97% (Tinggi) dan pada siklus II meningkat menjadi 84,17% (Sangat
Tinggi). Pada siklus I, rata-rata nilai prestasi belajar siswa mencapai 72,23 dengan persentase
tuntas klasikal sebesar 56,67%. Sementara, pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar siswa
meningkat menjadi 80,43 dengan persentase tuntas belajar klasikal sebesar 86,67%.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbantuan tabel pecahan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
pecahan pada peserta didik kelas IVB semester II UPTD SPF SDN Bataan 1 Kec.
Tenggarang Kab. Bondowoso tahun pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci : Kualitas pembelajaran, pecahan, NHT, Tabel pecahan
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PENDAHULUAN

Membangun kualitas sumber daya
manusia hanya dapat dilakukan melalui
pendidikan.  Dalam  Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 20 menyatakan :

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik (siswa) dengan pendidik
(guru) dan sumber belajar di suatu
lingkungan belajar. Ini berarti bahwa,
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
banyak  bergantung pada  kegiatan
pembelajaran.

Berbagai usaha pembaharuan di
bidang pendidikan, merupakan suatu
upaya ke arah peningkatan mutu
pembelajaran. Guru selaku ujung tombak
pelaksanaan  pembelajaran di  kelas,
senantiasa dituntut untuk dapat berkreasi
dan berinovasi guna meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas yang diampu.

Salah satu upaya yang diharapkan
mampu memberikan bantuan pemecahan
masalah dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa adalah dengan
menerapkan sistem pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran yang
tepat serta media pembelajaran yang tepat
pula.

Belajar matematika pada
hakikatnya adalah belajar konsep, struktur
konsep, dan mencari hubungan

antarkonsep dan strukturnya (Subarinah
2006:1).‘Pecahan’ pada hakikatnya
merupakan suatu kondisi yang pasti kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari
termasuk dalam kehidupan anak (siswa) .
Sesuatu yang dekat dengan kehidupan,
seyogyanya sudah dikenal dan mudah
untuk dipahami. Pada kenyataannya dalam
pembelajaran pecahan di kelas IVB UPTD
SPF SDNegeri Bataan 1 masih banyak
dijumpai peserta didik yang kurang
antusias, sedikit dan cenderung siswa
tertentu saja yang mau bertanya, sulit
berkonsentrasi, meteri pelajaran dianggap

tidak penting. Semua itu berakibat pada
prestasi belajar yang rendah.

Upaya yang telah dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan
menerapkan program remedial melalui
kegiatan pembelajaran kembali
(reteaching), tetapi belum menunjukkan
hasil seperti yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
selaku guru kelas melakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul
Meningkatkan  Kualitas  Pembelajaran
Matematika Pada Materi  Pecahan
Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Tabel
Pecahan Pada Peserta Didik Kelas IVB
Semester [IUPTD SPF SDN Bataan 1Kec.
Tenggarang Kab. Bondowoso Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Indikator kualitas pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini yang
terdiri dari : (1) performa guru, diukur
menggunakan Lembar APKG 1 dan 2 -
rata-rata minimal baik (>4); (2) aktivitas
siswa, diukur menggunakan lembar
observasi - rata-rata minimal katagori
tinggi (> 61), dan lembar angket siswa —
rata-rata minimal katagori tinggi (=51); (3)
hasil belajar siswa , pengukurannya
melalui lembar tes tertulis tiap akhir siklus
- ketuntasan belajar secara individu > 70
dan > 85% siswa tuntas.

TINJAUAN PUSTAKA

Proses pembelajaran dalam Rifa’i
dan Anni (20011: 193) merupakan proses
komunikasi antara guru dengan siswa atau
siswa dengan siswa lainnya. Slameto
(2010: 54-74) menjelaskan bahwa kegiatan
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Salah satu
faktor ekstern yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu pemilihan model dan
penggunaan media pembelajaran yang
digunakan guru. Pemilihan model dan
media pembelajaran hendaknya selalu
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
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materi yang diajarkan. Dengan
menerapkan model pembelajaran dan
media pembelajaran yang tepat, siswa
tentusecara aktiv akan terlibat dalam
pebelajaran dan lebih mudah dalam
memahami materi.

Numbered Head Together (NHT)
adalah  suatu model pembelajaran
berkelompok. Setiap anggota kelompokn
NHT bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya  sehingga  tidak  ada
pemisahan antara siswa yang satu dengan
siswayang lain dalam satu kelompok untuk
saling memberi dan menerima (Susanto,
2015:227)..

Tujuan dari NHT adalah memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi gagasan dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Selain itu untuk
meningkatkan kerja siswa, NHT juga bisa
diterapkan untuk semua mata pelajaran
dan tingkat kelas (Huda, 2014: 203).

Demi terwujudnya kualitas
pembelajaran yang baik, selain menetukan
model pembelajaran yang tepat, guru juga
senantiasa dituntut untuk dapat memilih
dan menggunakan media pembelajaran
yang tepat pula.

Menurut Susanto (2015:231) ciri-
ciri pembelajaran kooperatif tipe NHT :
a)Kelompok heterogen, b) Setiap anggota
kelompok memiliki nomor kepala yang
berbeda-beda, c) Berpikir bersama (head
together)

Banyak pakar yang mendefinisikan
dan menggolongkan media pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih
menggunakan media visual dua dimensi
yang dapat memberikan pengalaman
langsung terhadap peserta didik yaitu tabel
pecahan.

Tabel Pecahan dalam penelitian ini
berupa kertas bergambar deretan potongan
bangun datar segiempat bernilai 1, ,
hingga  yang tersusun berurutan dari atas
ke bawah.

5

Agar lebih jelas, langsung pada
contoh penjumlahan tiga pecahan berikut :

) 1 5
Misal : —+= +
3 6

O | >

= rrene (gambar 1)

Cara menggunakan tabel pecahan untuk
soal tersebut :

1. Tempelkan penggaris transparan
pada permukaan tabel pecahan.
Dengan tangan kanan geserlah
penggaris  dari  arah  kanan
sedemikian rupa sehingga benar-
benar tegak lurus sekaligus tepat
(presisi) pada sisi kanan potongan

pecahan pertama ( é ). Dengan

pensil berilah tanda titik pada sisi
kanan semua potongan pecahan
yang dilalui penggaris. Panjang
potongan yang bertanda titik
tersebut merupakan PECAHAN

SENILAI dengan % .

2. Lakukan hal serupa untuk pecahan
kedua dan ketiga hingga semua
pecahan senilai untuk masing-
masing pecahan memiliki tanda
titik.

3. Temukanlah deretan potongan
paling atas yang memuat ketiga
tanda titikk (pecahan senilai)
tersebut, pada contoh terletak pada

1
deretan —
18

4. Tulislah pecahan sesuai panjang
deretan yang merupakan

PECAHAN SENILAI dengan é,
pada contoh tertera %; PECAHAN
SENILAI dengan z, pada contoh
tertera —; PECAHAN SENILAI

5 8
dengan o pada contoh tertera_ .

1 5 4
+2 4 =
3 6 9

6 15

18 18 18
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5. Mulailah menghitung
5 4
-+

1
—+ =
3 6 9
6 , 15 8
-+ =2 +

18 18 18

6 + 15 + 8
18

32
18
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(gambar 1)
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Untuk soal pengurangan, cara

penyelesaiannya sama dengan soal tersebut.

Sedangkan pada pecahan berpenyebut
sama, cukup menggunakan satu deret
potongan pecahan sesuai dengan nilai
pecahan yang diopresikan. Misal :

11 3
e +E—....(gambar 2)

(gambar 2)

Dengan pemilihan media
pembelajaran yang tepat diharapakan
mampu mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas. Kualitas dapat dimaknai
dengan istilah mutu atau keefektifan.
Sujana (2010: 40), mengemukakan bahwa
kualitas pembelajaran  adalah  tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran. Indikator kualitas
pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yang terdiri dari :

a.  Kemampuan (Performance) guru

Istilah  kinerja secara umum
diartikan dengan performance. Menurut
Departemen Pendidikan Nasional (2004)
dalam Susanto (2015: 29), kinerja
diartikan sebagai gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan, program, atau kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi,
dan visi organisasi. Kinerja (performance)
dapat dipahami sebagai prestasi, hasil atau
kemampuan yang dicapai atau

diperlihatkan dalam pelaksanaan kerja,
kewajiban, atau tugas. Guru merupakan
salah satu profesi yang sangat penting dan
harus dilakukan oleh seorang
profesional. Arifin (1995) dalam Rusman
(2014: 18-21) mengemukakan bahwa
profesional merupakan suatu pandangan
tentang keahlian tertentu yang diperlukan
dalam suatu pekerjaan, yang didapatkan
melalui pendidikan khusus atau latihan
khusus.Dalam menjaga kualitas profesinya,
terdapat standar kinerja yang harus
dilaksanakan seorang guru. Rusman (2014:
51) menjelaskan bahwa, standar kinerja
guru itu berhubungan dengan kualitas guru
dalam menjalankan tugasnya seperti: (1)
bekerja dengan siswa secara individual, (2)
persiapan dan perencanaan pembelajaran,
(3) pendayagunaan media pembelajaran, (4)
melibatkan  siswa  dalam  berbagai
pengalaman belajar, dan (5)
kepemimpinan yang aktif dari guru.

b. Aktivitas siswa

Siswa  sekolah  dasar  pada
umumnya berusia 6 sampai 12 tahun,
berada pada tahap akhir periode pra-
operasional hingga tahap operasional
konkret. Mereka belum mampu berpikir
secara abstrak dan juga masih bersikap self
centered. Oleh sebab itu, dalam
menjelaskan materi pelajaran yang bersifat
abstrak, guru hendaknya menggunakan
model atau media, merancang
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif, menarik dan sesuai dengan
karakteristik serta tahap perkembangan
siswa.

c. Hasil belajar

K. Brahim (2007) dalam Susanto
(2015: 5) menyatakan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi  pelajaran di  sekolah  yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi
tertentu. Secara sederhana, hasil belajar
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dapat diartikan sebagai kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Hasil belajar bukan hanya sekedar
nilai yang diperoleh siswa dalam akhir
pembelajaran, namun juga mencangkup
sikap dan keterampilan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, tiap
siklusterdiri dari dua pertemuan dan tiap
siklus  melalui empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi-
evaluasi dan refleksi.

Penelitian ini  dilaksanakan di
UPTD SPF SDN Bataan 1 Kec.
Tenggarang Kab. Bondowosotahun
pelajaran 2018/2019, subjek penelitiannya
adalah siswa kelas IVBdengan jumlah
siswa 30 orang, 21 orang siswa laki-laki
dan 9 siswa Perempuan. Melibatkan dua
orang teman sejawat yang bertindak
sebagai kolaborator.

Sumber data penelitian tindakan
kelas ini diperoleh dari peserta didik dan
guru peneliti sendiri. Teknik pengumpulan
data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini
berupa: tes, observasi, dan angket.
Instrumennya berupa : butir soal, lembar
observasi; angket.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian berupa data hasil observasi
selama tindakan dan tes pada akhir
pembelajaran, peneliti memberikan tugas
untuk mengukur hasil belajar siswa dalam
pembelajaran. Data-data tersebut
selanjutnya  dianalisa dengan rumus
sebagai berikut :

a. Data kuantitatif

1. Ketuntasan belajar individual

Jumlah skor yang diproleh

x 100%

Skor maksimal

2. Ketuntasan belajar klasikal =

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Jjumlah seluruh
100%
b. Data kulititatif

1. Keaktifan peserta didik =

Jumlah peserta didik yang melakukan

Jjumlah peserta didik seluruhnya
100%

2. Keterlaksanaan pembelajaran =

Jumlah deskriptor yang terlaksana

Jumlah deskriptor seluruhnya

100%

Jumlah skor perolehan

3. Respon siswa =
p Jjumlah skor maksimal

x 100%

Dengan melaksanakan perbaikan
pembelajaran  yang dilakukan secara
menyeluruh pada siklus I dan siklus II,
telah terjadi peningkatan
kualitaspembelajaran dalam pembelajaran
matematika materi pecahan. Peningkatan
yangterjadi  sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan guru
peneliti, meliputi: kemampuan guru,
aktivitas siswa, dan prestasi belajar.

Data yang diperoleh peneliti mulai
dari prasiklus sampai dengan siklus II
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Data Peningkatan Kemampuan
Guru
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NILATAPKG coatarald 11303 360 | 84,17 % i’;‘gg;
No AP | SIK | pertemuan 1 Pertezm uan an
KG | LUS Nila
Sko | Nipai | Sko | Nila | % Aktivitas belajar peserta didik
r r ! selama  proses  pembelajaran  juga
ﬁg 73 | 456 | 75 | 269 | 4.63 92’%3n}mjukkan peningkatan yang sangat
1| 1 . signifikan yang semula 55,97% pada
AP siklus I dengan kategori tinggi, meningkat
5 KZG 126 14,50 1 130 ) 4.64 1 4.57 1 Olgdpey jadi  84,17% pada siklus II dengan
Ratarata APKG | 99,5 | 453 | 103 | 467 | 4,60 | o193 o0 S8 ngat  tinggl. Pemngkatan
aktivitas ini menunjukkan bukti bahwa
Kategori Baik Baik Baik | Bgjeserta didik merasa senang dan antusias
T T T N  denpan pembelajaran menggunakan model
AP pembelajaran NHT berbantuan media tabel
KG 76 | 475 | 77 | 481 | 4,78 | 97,14
1] 1 pecahan .
5] I
KG 133 | 475 | 139 | 4,96 | 4,86 | 96,38
2| 2 Tabel 4.3 Data Peningkatan Prestasi
Rata-rata APKG 1‘;4’ 4,75 | 108 | 4,89 | 4,82 | 963wWa
Kategori Baik Baik Baik | "7 Nilai Nilai | Nilai | Ketuntas
SKOR MAKSIMAL : APKG 1 40; APKG 2 180 Tahapan Tertinggi | Terend | Rata- an
ah rata | Klasikal
Dengan menerapkan model Prasiklus 82 39 60,24 47 %
pembelajaran NHT, siswa menjadi lebih Siklus I 91 35 72,23 | 56,67 %
antusias dalam  mengikuti  berbagai 1 100 63 80,43 | 86,67 %
kegiatan pembelajaran yang di arahkan o ) )
guru. Dalam kegiatan pembelajaran ini, Padg pra penelitian prestasi belajar
guru mengarahkan siswa pada berbagai peserta .dldlk hanya 47,00%  yang
aktivitas,peserta didik menjadi lebih mencapai ketuntasan belajar. Melalui

termotivasi untuk belajar, mereka nampak
sangat antusias mengikuti
pembelajaran.Bila siswa menjadi
partisipan yang aktif, maka ia mendapat
pengetahuan yang baik pula.

Kualitas  proses  pembelajaran
nampak meningkat, pada siklus I sebesar
4,78% menjadi 4,86% pada siklus II.

Tabel 4.2 Data Peningkatan Aktivitas
Siswa

Rata-
rata Skor Prosent
Sikl | Keakti . ase Kateg
maksi . .
us van mal Keaktif ori
Klasika an
1
| 201,5 360 55,97% | Tinggi
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tindakan pada siklus I sebanyak 17 dari 30
orang peserta didik
(53,33%)dinyatakantuntas, sehingga
ketuntasan 47,00% dari pra penelitian
terkurangi. Setelah dilakukan analisis
kelemahan-kelemahan yang ditemukan
pada siklus 1 sebagai upaya perbaikan
pembelajaran pada siklus II ketuntasan
klasikal mengalami peningkatan kembali

menjadi  86,67% sehingga mencapai
indikator  keberhasilan tindakan dan
penelitian diakhiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan analisa
data kualitatif dan kuantitatif di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pecahan




dengan model NHT berbantuan tabel
pecahan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran berupa : a) Kemampuan
guru, 4,57 pada siklus I meningkat
menjadi 4,86 pada siklus II; .data tersebut
telah melampaui indikator keberhasilan
penelitian sebesar 4,00. b) Keaktivan siswa,
dari 55,97 pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 84,17 pada siklus
IL;...melampaui  indikator keberhasilan
penelitian sebesar 60. c¢) Nilai rata-rata
hasil belajar individu meningkat menjadi
80,43 pada siklus II, dari 72,23 pada
siklus I dan 60,24 pada prasiklus;
menandakan bahwa indikator kerhasilan
sebesar 70 juga terlampaui.d) Ketuntasan
belajar klasikal juga mengalami kondisi
yang sama, dari 47% pada prasiklus
menjadi  56,67% pada siklus I dan
meningkat lagi menjadi 86,67% pada
siklus II; melampaui indikator
keberhasilan sebesar >85%.d) Respon
siswa sangat tinggi, mencapai angka 97.

Saran

Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :

I. Guru diharapakan untuk selalu
berinovasi memperbaiki mutu
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran dan atau media
pembelajaran yang tepat.

2. Siswa diharapkan untuk selalu
meningkatkan minat dan motivasi,
menaati aturan belajar untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran.

3. Kepala Sekolah, agar memberi
dukungan yang maksimal bagi semua
guru dalam menerapkan model-model
pembelajaran kreatif dan inovatif,
memfasilitasi terselenggaranya serta
memberikan kebijakan dan bimbingan
teknis dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas.
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